
BAB 4 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

a. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi SIMPUS dengan 

menggunakan metode HOT-Fit berdasarkan manusia (Human) adalah 

kepuasan pengguna dan penggunaan sistem. Tingkat kepuasan pengguna 

berpengaruh secara langsung terhadap penggunaan sistem, akan sering 

digunakan. Penggunaan sistem mempermudah proses pencarian informasi dan 

membantu proses pelayanan puskesmas bagi petugas.  

b. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi SIMPUS dengan 

menggunakan metode HOT-Fit berdasarkan organisasi (Organization) adalah 

struktur organisasi, lingkungan organisasi, dukungan pimpinan, manajemen 

proyek, dan kondisi fasilitas.  

c. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi SIMPUS dengan 

menggunakan metode HOT-Fit berdasarkan teknologi adalah kualitas sistem, 

kualitas informasi, kualitas layanan dan dukungan vendor.  

d. Penggunaan sistem yang berkualitas dapat mencapai manfaat (net-benefit) 

yang diinginkan puskesmas. Pentingnya evaluasi pada sistem informasi 

kesehatan secara berkala bisa mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

manusia, organisasi, teknologi, dan manfaat yang akan menghasilkan persepsi 

baik, bagi pengguna dan pihak manajemen sehingga dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan guna meningkatkan kualitas sistem informasi 

kesehatan. 

 

1.2 Saran  

a. Bagi Puskesmas 

1) peningkatan pengetahuan melalui pelatihan secara rutin dan terperinci 

mengenai teknis sistem informasi, standar operasional prosedur dan jobdesk. 

2) Perlu adanya kebijakan dari pihak manajemen dalam melibatkan pengguna 

terkait upaya pengembangan sistem informasi, penambahan SDM dengan 

kualifikasi pendidikan yang sesuai yakni rekam medis dan informasi 

kesehatan. 



3) Diperlukan peningkatan dalam perancangan sistem informasi dan sarana dan 

prasanana guna mewujudkan pengembangan sistem yang lebih baik dan 

meminimalisir semua kendala yang mungkin terjadi. 

4) Diperlukan upaya dalam mengoptimalkan pembagian tugas, pemeliharaan 

atau pemantauan, dan penilaian secara rutin pada masing-masing unit oleh 

pihak manajemen guna mendapatkan informasi yang sesuai kebutuhan 

pengguna dan manajemen puskesmas melalui evaluasi secara berkala oleh 

pimpinan puskesmas. 

b. Bagi Profesi Rekam Medis dan Informasi Kesehatan  

Perlu diadakan sosialisasi terkait pelaksanaan SIMPUS agar setiap petugas 

rekam medis memahami dan melaksankan sesuai dengan SOP sehingga dapat 

menjalankan tugas dengan lebih baik dan dapat meningkatkan mutu pelayanan 

puskesmas. 

c. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan atau materi 

pembelajaran mengenai cara meningkatkan mutu puskesman dengan 

menggunakan metode HOT-Fit. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat mengembangkan lebih luas penelitian mengenai evaluasi SIMPUS 

menggunakan metode HOT-Fit. 
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